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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi adalah proses penentuan dan pengelompokan pekerjaan yang 

akan dikerjakan, menetapkan dan melimpahkan wewenang dan tanggung jawab, 

agar orang-orang yang bekerja sama secara efektif dalam pencapaian tujuan.  

Robbins (2013:5) menerangkan mengenai organisasi: 

Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar, dengan 

sebuah batasan yang relatif dapat di identifikasi, yang bekerja atas dasar yang 

relatif terus menerus mencapai suatu tujuan bersama atau sekelompok.Tujuan 

organisasi akan tercapai apabila organisasi melakukan aktivitas yang tidak 

menyimpang dengan rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya, penetapan 

tujuan organisasi yang sangat matang akan dapat tercapai dengan adanya 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Keberhasilan perusahaan juga tidak terlepas dari kerjasama antara 

pemimpin dan karyawan, sebab dalam sebuah manajemen perusahaan diperlukan 

kolaborasi antara keduanya. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif untuk memberikan rasa aman kepada karyawan 

agar bekerja lebih optimal dan dapat meningkatnya disiplin kerja .  

Kedisiplinan dapat menjadi panutan bagi orang lain. Namun, apabila di 

dalam suatu organisasi tidak menerapkan disiplin maka akan mempengaruhi 

orang lain, seperti pegawai yang disiplin akan menjadi tidak disiplin, akan tetapi 

jika suatu organisasi menerapkan kedisiplinan, maka pegawai yang tidak disiplin 

harus mengikuti peraturan yang ada sehingga mau tidak mau, suka tidak suka 

pegawai tersebut akan menjadi disiplin. Menurut Hasibuan (2016:194) disiplin 

kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya yaitu lingkungan fisik. 

Dimana memiliki kontribusi terhadap disiplin kerja. 

Menurut Inbar dkk (2018) menerangkan Lingkungan kerja akan 

mempengaruhi emosi karyawan, jika karyawan senang dengan lingkungan yang 
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ada di sekitar tempat kerja maka karyawan merasa nyaman di tempat kerjanya 

untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif.  

Lingkungan kerja yang kondusif pada perusahaan dapat memberikan 

manfaat bagi karyawan untuk menciptakan sikap disiplin kerja karyawan.  Ishak 

dan Tanjung (2013:26) menjelaskan: 

Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga 

produktivitas dan prestasi kerja meningkat.Sementara itu, manfaat yang 

diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat yang artinya pekerjaan diselesaikan 

sesuai standard yang benar dalam waktu skala yang ditentukan. 

 

Selain lingkungan, pendidikan juga memiliki peran penting terhadap 

kedisiplinan karyawan, dengan kata lain pendidikan merupakan prasyarat bagi 

kemampuan seorang karyawan untuk memperbaiki kualitasnya yaitu kualitas 

untuk menjalankan tugasnya. Berdasarkan hasil penelitian Yudiningsih dkk 

(2016) menerangkan pendidikan dapat menggambarkan besarnya pengaruh sikap 

dan perilaku dalam perkembangan pribadi secara utuh dan partisipasinya dalam 

mengerjakan aktivitasnya. Pendidikan merupakan salah satu kekuatan sosial  yang 

ikut dibentuk dan membentuk masa depan manusia dengan sendirinya sehingga 

pendidikan juga ikut berpengaruh dalam kedisiplinan karyawan. 

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai sarana untuk persiapan hidup 

yang akan datang, tetapi juga untuk kehidupan sekarang yang dialami individu 

dalam perkembangannya menuju tingkat kedewasaannya. Latar belakang 

pendidikan yang dimilikinya akan terasa kurang bila tidak adanya suatu 

pengalaman kerja. Jenjang pendidikan dalam penelitian ini didasarkan pada 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 8 yang menjelaskan bahwa 

jenjang pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang berdasarkan tingkat 

perkembangan. 

Menurut Fattah (2015: 5) “Durasi masa kerja yang lama juga akan 

membentuk pola kerja yang efektif, karena berbagai kendala yang muncul akan 
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dapat dikendalikan berdasarkan pengalamnya sehingga karyawan yang 

berpengalaman akan dapat menyelesaikan tugas yang sebaiknya”. Pentingnya 

lingkungan fisik dan tingkat pendidikan terhadap disiplin kerja karyawan 

membuat setiap perusahaan memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) 

terhadap lingkungan fisik dan menerapkan standar minimum tingkat pendidikan 

terakhir karyawan dapat memberikan dampak yang positif terhadap disiplin kerja 

sehingga dapat lebih menguntungkan bagi perusahaan. Salah satu perusahaan 

tersebut adalah yaitu Pabrik Minyak Kayu Putih (PMKP). Minyak kayu putih 

merupakan salah satu produk olahan minyak kesehatan yang banyak diminati oleh 

masyarakat Indonesia, sehinga dari segi pengolahaan pentingnya SDM dalam 

mengolah dan mendapatkan produk berkualitas (Jumari, 2018). 

Pabrik minyak kayu putih (PMKP) merupakan salah satu  organisasi yang 

berada di bawah pengelolaan manajemen Kesatuan Bisnis Mandiri Industri Non 

Kayu Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah yang dikepalai  oleh seorang kepala 

pabrik setingkat asisten manager (satu orang), dibantu kepala urusan tata usaha 

(satu orang) dan kepala urusan proses (satu orang) serta staf pelaksana (dua puluh 

sembilan orang). Berdasarkan studi pendahuluan di PMKP menunjukkan masih 

kurangnya lingkungan fisik dimana hanya terdiri dari 1 bangunan untuk semua 

aktifitas produksi minyak kayu putih. Selain itu diketemukan bahwa di 

perkebunan masih banyak karyawan dengan tingkat pendidikan rendah karna 

hanya berasumsi memanfaatkan tenaga nya saja. Untuk tingkat kedisiplinan di 

temukan bahwa masih terdapatnya kedisiplinan yang rendah seperti kedatangan 

waktu kerja, penyelesaian tugas.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka pentingnya penelitian mengenai 

kedisiplinan kerja sehingga tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

Pengaruh Lingkungan  Fisik dan Tingkat Pendidikan Terhadap Disiplin Kerja 

Karyawan Pabrik Minyak Kayu Putih (PMKP)  Krai Toroh Purwodadi  Tahun 

2021. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kondisi fisik lingkungan kerja kurang nyaman karena pabrik berdiri hanya 

dengan satu gedung saja dan ukuran gedung sempit perlu dilakukan 

pelebaran lagi, pencahayaan yang ada di ruangan kerja juga masih dinilai 

kurang. Tingkat keamanan di tempat kerja juga kurang karena tidak tersedia 

petugas keamanan (satpam) yang berjaga-jaga hanya ada satu petugas 

penanggung jawab saja. 

2. Masih banyaknya karyawan yang memiliki latar belakang tingkat pendidikan 

rendah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Kondisi fisik lingkungan kerja dibatasi pada penerangan, pewarnaan, 

kebersihan, pertukaran udara, kebisingan, dan keamanan 

2. Latar belakang tingkat pendidikan dibatasi pada indikator jenjang 

pendidikan yang terbatas pada pendidikan dasar,  pendidikan menengah dan 

pendidikan tinggi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh lingkungan fisik terhadap disiplin kerja karyawan Pabrik 

Minyak Kayu Putih (PMKP)  Krai Toroh Purwodadi Tahun 2021? 

2. Adakah pengaruh tingkat pendidikan terhadap disiplin kerja karyawan 

Pabrik Minyak Kayu Putih (PMKP)  Krai Toroh Purwodadi Tahun 2021? 
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3. Adakah pengaruh lingkungan fisik dan tingkat pendidikan terhadap disiplin 

kerja karyawan Pabrik Minyak Kayu Putih (PMKP)  Krai Toroh Purwodadi 

Tahun 2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh: 

1. Lingkungan fisik terhadap disiplin kerja karyawan Pabrik Minyak Kayu 

Putih (PMKP)  Krai Toroh Purwodadi Tahun 2021. 

2. Tingkat Pendidikan terhadap disiplin kerja karyawan Pabrik Minyak Kayu 

Putih (PMKP)  Krai Toroh Purwodadi Tahun 2021. 

3. Lingkungan fisik dan tingkat pendidikan terhadap disiplin kerja karyawan 

Pabrik Minyak Kayu Putih (PMKP)  Krai Toroh Purwodadi Tahun 2021. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan baik bagi penulis maupun 

pembaca. Selain itu juga memberikan informasi bermanfaat mengenai 

pengaruh lingkungan fisik dan tingkat pendidikan terhadap disiplin kerja 

karyawan Pabrik Minyak Kayu Putih (PMKP)  Krai Toroh Purwodadi Tahun 

2021. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pabrik Minyak Kayu Putih (PMKP) Krai, penelitian ini diharapkan 

dapat memberi masukan dalam hal yang berkaitan dengan lingkungan 

kerja, pendidikan dan disiplin kerja. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini dapat membantu peneliti dalam memahami 

pentingnya lingkungan kerja, tingkat pendidikan dan disiplin kerja. 

  


